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ABSTRAK 

 

Stunting adalah kondisi gagal tumbuh pada balita (bayi di bawah usia lima tahun) akibat 

kekurangan gizi kronis, yang menyebabkan anak memiliki tinggi badan yang lebih pendek 

dari yang seharusnya untuk usianya. Kabupaten Banyuasin memiliki prevalensi stunting 

tertinggi ketiga di Provinsi Sumatera Selatan (13,3% pada tahun 2022). Program Pemberian 

Makanan Tambahan (PMT) dirancang untuk meningkatkan status gizi balita, di mana 

keaktifan kader posyandu sangat berperan dalam keberhasilan implementasinya. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan keaktifan peran kader 

posyandu dalam pemberian makanan tambahan di Kabupaten Banyuasin. Penelitian bersifat 

kuantitatif dengan desain cross-sectional menggunakan 100 sampel dengan metode 

pengambilan sampel Proportional random sampling, Hasil uji chi square menunjukkan bahwa 

pengetahuan (p = 0,001), Sikap (p = 0,025), Usia (p=0,039), Pendidikan (p = 0,524),Insentif 

(p = 0,269), Pelatihan (p = 0,019), Lama menajdi kader (p=0,045) Sarana dan Prasarana (p = 

0,090) dan Kader Aktif sebanyak 59 kader posyandu. Pada analisis Multivariat variabel yang 

paling berhubungan adalah Pengetahuan ( p = 0,001). Upaya peningkatan pelatihan 

berkualitas, pemberian insentif yang layak, dan penyediaan fasilitas memadai di posyandu 

menjadi rekomendasi utama untuk mendukung keberhasilan program PMT dalam 

penanggulangan stunting di Kabupaten banyuasin. 

 

Kata Kunci : Keaktifan Kader Posyandu, Lama menjadi posyandu, Pelatihan, 

    Pengetahuan, Sikap 

Kepustakaan : 124 (2020-2024) 
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ABSTRACT 

Stunting is a condition of growth failure in toddlers (children under five years old) due to 

chronic malnutrition, which results in children being shorter than expected for their age. 

Banyuasin Regency has the third highest prevalence of stunting in South Sumatra Province 

(13.3% in 2022). The Supplementary Feeding Program (PMT) is designed to improve the 

nutritional status of toddlers, where the activity of posyandu cadres plays a significant role in 

the success of its implementation. This study aims to analyze the factors associated with the 

active role of posyandu cadres in providing supplementary food in Banyuasin Regency. The 

research is quantitative with a cross-sectional design using 100 samples with a proportional 

random sampling method. The results of the chi-square test show that knowledge (p = 0.001), 

attitude (p = 0.025), age (p = 0.039), education (p = 0.524), incentives (p = 0.269), training 

(p = 0.019), duration of being a cadre (p = 0.045), facilities and infrastructure (p = 0.090), 

and active cadres amounting to 59 posyandu cadres are significant factors. In the multivariate 

analysis, the variable most related to the active role of cadres is knowledge (p = 0.001). Efforts 

to improve quality training, provide appropriate incentives, and ensure adequate facilities at 

posyandu are the main recommendations to support the success of the PMT program in 

addressing stunting in Banyuasin Regency. 

Keywords : The activeness of Posyandu Cadres, Duration of being a  Posyandu, 

   Training,  Knowledge, Attitude 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Gizi merupakan indikator penting dalam menilai tingkat kesehatan seorang 

anak. Salah satu dampak dari kekurangan gizi pada anak adalah stunting. 

Stunting adalah kondisi gagal tumbuh pada balita (bayi di bawah usia lima 

tahun) akibat kekurangan gizi kronis, yang menyebabkan anak memiliki tinggi 

badan yang lebih pendek dari yang seharusnya untuk usianya. Seorang anak 

dikategorikan stunting apabila panjang atau tinggi badan anak tersebut kurang 

dari minus dua standar deviasi (-2SD) dibandingkan dengan panjang atau tinggi 

badan anak seusianya. Anak yang mengalami stunting pada dua tahun pertama 

kehidupannya berisiko memiliki IQ yang lebih rendah, yaitu 4,57 kali lebih 

tinggi dibandingkan dengan anak yang tidak stunting, yang pada gilirannya dapat 

memengaruhi prestasi belajar anak (Priyono, 2020). 

 Menurut Organisasi Kesehatan Dunia atau WHO (2022), terdapat 148,1 juta 

anak di bawah usia 5 tahun yang stunting. Di indonesia berdasarkan hasil survei 

Status Gizi Indonesia (SSGI) pada tahun 2022 tingkat kejadian stunting sebesar 

21,6%. Untuk kejadian stunting di Provinsi Sumatera Selatan menurut hasil 

berdasarkan SSGI (2022) sebesar 18,6%. Berdasarkan hasil SSGI (2022) 

Banyuasin merupakan kabupaten dengan tingkat prevalensi angka kejadian 

stunting peringkat ke 3 di Provinsi Sumatera Selatan dengan tingkat kejadian 

stunting sebesar 24,8%. 

 Tingginya angka stunting pada anak dipengaruhi oleh berbagai faktor. 

Secara langsung, stunting disebabkan oleh penyakit infeksi dan kurangnya 

asupan gizi baik dari segi jumlah maupun kualitas. Sementara itu aspek sosial 

ekonomi, seperti pendapatan keluarga dan jumlah anggota keluarga merupakan 

faktor tidak langsung. Faktor lainnya mencakup tingkat pendidikan dan 

pekerjaan orang tua, pemberian ASI eksklusif, status imunisasi, akses terhadap 

fasilitas pelayanan kesehatan, serta pola asuh yang tidak optimal (Mely et al., 

2021). 
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 Stunting merupakan masalah kesehatan yang serius karena berkaitan 

dengan tingginya angka kesakitan dan kematian, melemahnya sistem kekebalan 

tubuh sehingga rentan terhadap penyakit, serta meningkatnya risiko penyakit 

seperti diabetes, obesitas, penyakit jantung dan pembuluh darah, kanker, serta 

stroke di usia tua. Selain itu, stunting juga berdampak negatif pada 

perkembangan kognitif, produktivitas, dan potensi pendapatan yang rendah. 

Oleh karena itu, upaya pencegahan dan penanggulangan perlu segera dilakukan  

(Nazidah et al., 2022). 

 Indonesia telah mengambil berbagai langkah untuk mengatasi stunting, 

mengingat stunting merupakan salah satu target Sustainable Development Goals 

(SDGs). Stunting masuk dalam Tujuan Pembangunan Berkelanjutan kedua, 

yaitu menuntaskan kelaparan dan segala bentuk malnutrisi pada tahun 2030 serta 

mencapai ketahanan pangan. Salah satu targetnya adalah mengurangi angka 

stunting sebesar 40% pada tahun 2025. (Pusdatin Kemenkes RI, 2018). Untuk 

mendukung pencapaian tersebut, pemerintah telah menetapkan stunting sebagai 

salah satu program prioritas nasional. Penanggulangan stunting di Indonesia 

dilakukan dengan berpedoman kepada Perpres No.72 Tahun 2021 tentang 

Strategi Nasional Percepatan Penurunan Stunting melalui intervensi spesifik dan 

intervensi sensitif. Stunting dapat ditanggulangi melalui intervensi gizi spesifik. 

Strategi intervensi spesifik mengatasi permasalahan gizi dapat berupa pemberian 

makanan tambahan (Akhfar et al., 2023). 

 Pemberian Makanan Tambahan (PMT) adalah program intervensi yang 

ditujukan untuk balita dengan status gizi kurang. Program ini bertujuan untuk 

meningkatkan status gizi anak sekaligus memenuhi kebutuhan nutrisi mereka, 

sehingga dapat mencapai kondisi gizi yang optimal sesuai dengan usianya. 

Makanan tambahan diberikan sebagai tambahan, bukan sebagai pengganti 

makanan utama sehari-hari. Makanan tambahan anak sebaiknya perlu 

difortifikasi dengan zat gizi mikro seperti zat besi, kalsium, dan zink (Safrina & 

Putri, 2022).  

 Menurut petunjuk teknis pemberian makanan tambahan (PMT), sasaran 

utama program ini adalah balita usia 6 sampai 59 bulan yang dikategorikan kurus 

berdasarkan hasil pengukuran berat badan terhadap panjang/tinggi badan 
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(BB/PB atau BB/TB) dengan nilai kurang dari minus dua standar deviasi (<-2 

SD). Jangka waktu pemberian makanan tambahan ini adalah selama 90 hari, 

sesuai dengan aturan konsumsi yang ditetapkan. Dengan durasi waktu 

pemberian adalah 90 hari makan sesuai aturan konsumsi (Kemenkes, 2021). 

Dalam mengatur pelaksanaan program PMT diposyandu membutuhkan 

langsung keterlibatan kader posyandu (Domili et al., 2023). 

 Kader posyandu adalah anggota masyarakat yang secara sukarela bersedia, 

mampu, dan memiliki waktu untuk melaksanakan kegiatan posyandu. Mereka 

dipilih oleh dan dari masyarakat saat posyandu dibentuk. Peran kader posyandu 

sangat penting dalam pelaksanaan posyandu, tidak hanya sebagai penyampai 

informasi kesehatan kepada masyarakat, tetapi juga sebagai penggerak 

masyarakat untuk datang ke posyandu dan menerapkan perilaku hidup bersih 

dan sehat (Sastika et al., 2023). 

 Keberhasilan program Pemberian Makanan Tambahan (PMT) dalam 

menanggulangi masalah gizi kurang dan stunting pada balita sangat bergantung 

pada peran aktif kader posyandu sebagai pelaksana di lapangan (Erliana et al., 

2024). Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Sumatera Selatan pada tahun 

2022, cakupan balita gizi kurang yang menerima PMT di Kabupaten Banyuasin 

mencapai 98,4%. Namun, keberhasilan cakupan tinggi ini masih menyisakan 

pertanyaan tentang efektivitas pemberian makanan tambahan, termasuk apakah 

makanan yang diberikan sudah sesuai dengan panduan dan tepat sasaran.   

 Kader posyandu berperan penting dalam berbagai aspek pemberian PMT, 

seperti identifikasi balita yang memerlukan intervensi, edukasi kepada orang tua, 

distribusi makanan tambahan, dan pemantauan perkembangan balita. Namun, 

keaktifan peran kader sering dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik dari sisi 

individu kader (pengetahuan, sikap, usia) maupun dari lingkungan pendukung 

(pelatihan, insentif, pendidikan serta ketersediaan sarana). Faktor-faktor ini 

menjadi kunci untuk memahami dan meningkatkan peran kader dalam 

pelaksanaan program PMT (Indrilia et al., 2021). 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas, maka peneliti 

ingin melihat keaktifan Peran Kader Posyandu dalam melaksanakan program 

pemberian makanan tambahan di Kabupaten banyuasin Sehingga penulis tertarik 
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untuk melakukan penelitian kemudian menuangkannya dalam bentuk penulisan 

tesis yang penulis beri judul tentang “Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan 

Keaktifan Peran Kader Posyandu Dalam Pemberian Makanan Tambahan Di 

Kabupaten Banyuasin”. 

 

1.2 Rumusan masalah 

Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas maka peneliti merumuskan  

permasalahan yang ingin diteliti adalah “Faktor Faktor Yang Berhubungan 

Dengan Keaktifan Peran Kader Posyandu Dalam Pemberian Makanan 

Tambahan Di Kabupaten Banyuasin”.  

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk menganalisis “Faktor Faktor Yang Berhubungan Dengan 

Keaktifan Peran Kader Posyandu Dalam Pemberian Makanan Tambahan 

Di Kabupaten Banyuasin ”. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui karakteristik kader posyandu (Usia, Pendidikan, 

Pekerjaan dan Lama menjadi kader) dalam Pemberian Makanan 

Tambahan di Kabupaten Banyuasin. 

2. Untuk menganalisis hubungan antara pengetahuan dengan keaktifan 

kader posyandu dalam pemberian makanan tambahan di Kabupaten 

Banyuasin. 

3. Untuk menganalisis antara sikap dengan keaktifan kader posyandu 

dalam pemberian makanan tambahan di Kabupaten Banyuasin. 

4. Untuk menganalisis hubungan antara usia dengan keaktifan kader 

posyandu dalam pemberian makanan tambahan di Kabupaten 

Banyuasin. 

5. Untuk menganalisis antara pendidikan dengan keaktifan kader 

posyandu dalam pemberian makanan tambahan di Kabupaten 

Banyuasin. 
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6. Untuk menganalisis antara insentif dengan keaktifan kader 

posyandu dalam pemberian makanan tambahan di Kabupaten 

Banyuasin. 

7. Untuk menganalisis hubungan antara pelatihan kader dengan 

keaktifan kader posyandu dalam pemberian makanan tambahan di 

Kabupaten Banyuasin. 

8. Untuk menganalisis antara lama menjadi kader dengan keaktifan 

kader posyandu dalam pemberian makanan tambahan di Kabupaten 

Banyuasin. 

9. Untuk menganalisis antara pekerjaan dengan keaktifan kader 

posyandu dalam pemberian makanan tambahan di Kabupaten 

Banyuasin. 

10. Untuk menganalisis hubungan antara sarana dan prasarana dengan 

keaktifan kader posyandu dalam pemberian makanan tambahan di 

Kabupaten Banyuasin. 

11. Untuk menganalisis variabel yang paling dominan berhubungan 

dengan keaktifan kader posyandu dalam pemberian makanan 

tambahan di Kabupaten Banyuasin. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis Akademis 

 

 Hasil penelitian ini dapat menjelaskan mengenai  Faktor-Faktor 

yang Berhubungan dengan Keaktifan Peran Kader Posyandu Dalam 

Pemberian Makanan Tambahan di Kabupaten Banyuasin. Sehingga 

dapat digunakan sebagai landasan pengembangan ilmu yang 

berhubungan dengan penanggulangan stunting yang tepat. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Pemerintah Kabupaten Banyuasin 

 Memberikan informasi mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan 

keaktifan kader posyandu dalam program Pemberian Makanan Tambahan 

(PMT), sehingga dapat digunakan untuk menyusun kebijakan yang lebih 

efektif dalam meningkatkan kualitas pelayanan posyandu. 
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2. Bagi Kader Posyandu 

 Memberikan wawasan dan pemahaman tentang pentingnya peran aktif 

dalam pemberian PMT dan cara meningkatkan efektivitas peran mereka. 

3. Bagi Puskesmas 

 Membantu puskesmas dalam mengidentifikasi kendala yang dihadapi 

kader, sehingga dapat memberikan solusi yang lebih tepat dan strategis. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Menambah wawasan dan Menjadi referensi awal untuk penelitian terkait 

keaktifan kader posyandu, khususnya dalam konteks pemberian makanan 

tambahan.
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